PENGARUH SANKSI PAJAK, PENGETAHUAN PERPAJAKAN SERTA PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN DALAM MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN by Khoiriyyah, Rena & Puspitosari, Indriyana
PENGARUH SANKSI PAJAK, PENGETAHUAN PERPAJAKAN
SERTA PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN
DALAM MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN
SKRIPSI
Diajukan Kepada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Oleh:
RANA KHOIRIYYAH
NIM. 14.51.2.1.129
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISURAKARTA
2018
ii
iii
iv
v
vi
vii
MOTTO
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ABSTRACT
The aims of this study was to examine the effect of tax penalties, tax
knowledge and services tax government on property taxpayers compliance. The
study was conducted Government Office for Tax (DPPKAD) Klaten on 2018.
Sample was selected using a formula slovin. Data was collected by distributing
questionnaires to property taxpayers registered in Government Office for Tax
(DPPKAD) Klaten.
The techniques of analysis using multiple linear regression analysis.
Based on the analysis, it is known that the tax penalties and tax knowledge has a
positive effect and significant on property taxpayers compliance. But, the service
tax government has no effect on property taxpayers compliance.
Keywords: tax penalties, tax knowledge, services tax government, property
taxpayers compliance
xii
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sanksi pajak,
pengetahuan perpajakan serta pelayanan fiskuster hadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Penelitian ini telah dilakukan di Dinas
Pengelolaan, Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Klaten pada
tahun 2018. Sampel yang dipilih menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pembayar pajak bumi dan
bangunan yang terdaftar di DPPKAD Klaten.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa sanksi pajak dan pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Sedangkan, pelayanan fiskus tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.
Kata kunci: sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus, kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Salah satu penerimaan negara adalah pajak yang kegunaanya untuk
pembangunan infrastruktur negara (Budhiartama dan Jati, 2016). Sama halnya
menurut Tiraada (2013) pajak merupakan suatu pungutan wajib yang dilakukan
pemerintah kepada rakyat untuk mendanai pengeluaran pemerintah, salah satunya
adalah pembangunan infrastruktur negara. Selain itu, menurut Parera dan Erawati
(2017) pajak adalah iuran yang wajib diberlakukan kepada setiap wajib pajak atas
kepemilikan objek pajak.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pajak adalah suatu hal
yang dapat dipaksakan, yaitu dengan penagihan atau pemungutan oleh petugas
pajak. Dipungut berdasarkan Undang-Undang, yaitu ketentuan pemungutan pajak
yang dilakukan harus berdasar pada Undang-Undang yang mana merupakan hal
mutlak. Selanjutnya Rosdiana dan Irianto (2012) pajak untuk tata pemerintahan
yang baik (good governance), yang mana digunakan untuk menjalankan fungsi
negara, yaitu untuk mencapai tujuan pemerintah antara lain fungsi alokasi,
distribusi dan stabilisasi.
Sebelum tahun 2013, pajak bumi dan bangunan termasuk pajak pusat.
Dasar hukum yang mengatur tentang pajak bumi dan bangunan pada saat itu
adalah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994. Kebijakan otonomi daerah dituangkan
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
2Retribusi Daerah yang mana setelah tahun 2013 pajak bumi dan bangunan
termasuk pajak daerah (Samudra, 2015).
Kabupaten Klaten merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah yang
sedang mengalami pembangunan infrastruktur terus-menerus dari tahun ke tahun.
Diantaranya pembangunan tempat wisata baru, perbaikan jalan, rumah susun,
masjid besar, terminal baru, bangunan sekolah baru, dan lain sebagainya. Hal ini
dikarenakan adanya dukungan sekaligus kontribusi rakyat terhadap pembangunan
infrastrukturNegara (www.klatenkab.go.id).
Salah satu bentuk kontribusi rakyat dalam pembangunan infrastruktur
dapat dilihat dari penerimaan yang pemerintah terima, terutama dalam hal pajak.
Realisasi pajak terutama untuk pajak bumi dan bangunan selalu meningkat setiap
tahunnya. Berikut data penerimaan pajak bumi dan bangunan tahun 2013-2017.
Tabel 1.1
Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Tahun 2013-2017
Tahun WP PBB Pokok Ketetapan
Baku
Realisasi WP
Menunggak
Tunggakan (Rp)
2013 538.808 18.337.985.178 14.174.101.374 143.064 4.163.883.804
2014 542.843 23.356.923.252 18.524.520.209 128.344 4.832.403.043
2015 547.772 23.470.872.969 18.691.082.777 127.383 4.779.790.192
2016 554.537 23.832.152.952 19.856.708.256 101.292 3.975.444.696
2017 560.698 30.113.670.010 22.718.671.395 148.521 7.394.998.615
Sumber: DPPKAD Klaten (2018)
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi yang diterima terus
meningkat dari tahun ke tahun, akan tetapi tidak pernah mencapai pokok
ketetapan baku yang ditetapkan pemerintah.Tunggakan selama tahun 2013-2017
juga mengalami fluktuasi dan tunggakan terbesar terjadi di tahun 2017 yaitu
3mencapai Rp 7.394.998.615 yang menyebabkan penerimaan asli daerah menjadi
berkurang. Data ini menunjukkan bahwa meskipun sistem pemungutan pajak yang
digunakan dalam membayar pajak bumi dan bangunan adalah official assessment
system, masih diperlukan kepatuhan dalam pembayarannya.
Yusnidar dkk (2015) menjelaskan kepatuhan pajak merupakan
pemahaman wajib pajak mengenai norma perpajakan dan berusaha mematuhi
aturan-aturan perpajakan yang telah ditetapkan. Menurut Widodo (2010:67) jika
tingkat kepatuhan pajak rendah, maka secara otomatis akan berdampak pada
rendahnya penerimaan pajak.
Beberapa hal yang dapat memengaruhi kepatuhan dalam membayar pajak
adalah sanksi pajak, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus. Sanksi
dikenakan kepada wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. Sanksi pajak merupakan alat pencegah
ketidakpatuhan wajib pajak (Widodo, 2010).
Selain sanksi pajak, faktor pengetahuan perpajakan juga memengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. Wajib pajak dikatakan
patuh apabila mengetahui apa yang menjadi kewajibannya, khususnya
pengetahuan tentang perpajakan (Paramartha dan Rasmini, 2016).
Selain pengetahuan pajak, kepatuhan dalam membayar pajak juga
dipengaruhi oleh faktor pelayanan fiskus. Menurut Hermawati dan Yadnyana
(2016) pelayanan fiskus yang baik akan menciptakan kepuasan kepada wajib
pajak dalam pelaksanaan perpajakan, sehingga akan menimbulkan kepatuhan
wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya.
4Penelitian tentang kepatuhan pajak oleh Purnaditya dan Rohman (2015)
dengan variabel kualitas pelayanan dan sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Winerungan (2013) di Manado dan Bitung dengan variabel pelayanan fiskus dan
sanksi pajak tidakberpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2017) variabel kualitas pelayanan
dan sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Patmasari dkk (2016) tentang kepatuhan pajak
bumi dan bangunan dengan variabel pelayanan pajak dan sanksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti mengambil judul “Pengaruh Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan
serta Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan dalam Membayar  Pajak Bumi dan
Bangunan”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara umum dapat
diidentifikasikan masalah, antara lain:
1. Adanya fenomena yang terjadi, yaitu realisasi yang terus meningkat dari tahun
ke tahun, tetapi tidak pernah memenuhi pokok ketetapan baku yang ditetapkan
oleh pemerintah.
2. Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu atas variabel-variabel yang
mempengaruhi kepatuhan dalam membayar pajak.
51.3. Batasan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini:
1. Hanya meneliti variabel sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan
fiskus terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
2. Data dan wilayah terbatas, hanya meneliti kepatuhan dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik
untuk meneliti:
1. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan?
2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan?
3. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menguji pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan.
62. Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.
3. Untuk menguji pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.
1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa tulisan bagi
perkembangan ilmu perpajakan terutama mengenai kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau rujukan
penelitian selanjutnya dalam mempelajari pengaruh sanksi pajak,
pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar bumi dan bangunan.
1.7. Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi, maka penulis
memaparkan sistematika penulisan skripsi, dimana sistematika penulisan dibagi
menjadi 5 (lima) bab, antara lain:
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Bab ini berisi tentang: Latar Belakang masalah, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.
BAB II.   LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang: Landasan Teori, Tinjauan Penelitian Terdahulu,
Kerangka Berfikir, dan Hipotesis.
BAB III.   METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang: Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian,
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel-Variabel Penelitian, Definisi
Operasional Variabel, Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data.
BAB IV.   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang: Gambaran Umum Penelitian, Pengujian dan Hasil
Analisis data, dan Pembahasan Hasil Analisis.
BAB V.    PENUTUP
Bab ini berisi tentang: Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran-
Saran.
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LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1 Teori Pembelajaran Sosial
Menurut Purnaditya dan Rohman (2015), teori ini dikemukakan oleh
Albert Bandura pada tahun 1977 dalam Robbins (1996) yang mana seseorang
dapat belajar dari sebuah pengamatan dan pengalaman. Proses pembelajaran
sosial meliputi:
1. Proses Perhatian (attention)
Proses seseorang hanya mau belajar dari suatu model atau seseorang, jika
mereka telah mengamati dan memberikan perhatian terhadap suatu model atau
seseorang. Keterkaitan proses ini dengan kepatuhan wajib pajak adalah wajib
pajak yang tidak patuhakan belajar mematuhi perpajakan jika fiskus pajak telah
melakukan pengelolaan pajak dengan baik.
2. Proses Penahanan (retention)
Proses seseorang untuk mengingat tindakan suatu model yang yang mana
model itu sudah tidak tersedia. Keterkaitan proses ini dengan kepatuhan wajib
pajak adalah wajib pajak mematuhi perpajakan dengan cara mengingat bahwa
fasilitas umum yang dinikmati adalah hasil dari pengelolaan pajak yang baik.
3. Proses Reproduksi Motorik
Proses seseorang dalam mengubah pengamatan menjadi suatu tindakan.
Keterkaitan proses ini dengan kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak akan
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patuh setelah mengamati masyarakat sekitar yang mempunyai  kesadaran untuk
membayar pajak.
4. Proses Penguatan (reinforcement)
Proses tampilan perilaku seseorang yang mana bisa negatif atau positif.
Keterkaitan proses ini dengan kepatuhan wajib pajak adalah pelayanan yang
baik oleh fiskus pajak akan memberikan efek positif terhadap wajib pajak yaitu
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
Menurut Widiastuti dan Laksito (2014), teori pembelajaran sosial relevan
untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar
pajaknya. Karena, seseorang akan patuh membayar pajak tapat waktu jika dilihat
dari pengamatan dan pengalaman wajib pajak bahwasanya hasil pungutan pajak
telah memberikan kontribusi nyata dalam rangka pembangunan Negara.
Menurut Siswanto dan Sucipto (2008:171), teori pembelajaran sosial
merupakan pengembangan dari teori pembelajaran operant, yaitu perilaku
individu untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan atau menghindari yang
tidak mereka inginkan. Sedangkan teori pembelajaran sosial adalah pengamatan
dan pengalaman yang dilakukan oleh seseorang yang mana mementingkan
pembelajaran observasional dan pentingnya persepsi dalam pembelajaran.
Robbins (2006:61) dalam Siswanto dan Sucipto (2008:172) berpendapat
bahwa terdapat empat cara untuk membentuk perilaku individu, yaitu penguatan
positif, penguatan negatif, hukuman dan pemusnahan. Penguatan positif
merupakan respon menyenangkan yang diberikan kepada seseorang atas reaksi
positif yang dilihatnya. Penguatan negatif merupakan kebalikan dari penguatan
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positif yaitu respon tidak menyenangkan kepada seseorang atas reaksi negatif
yang dilihat.
Hukuman merupakan pemberian sanksi tegas atas tindakan menyimpang
yang dilakukan individu. Tujuan diberlakukannya hukuman adalah untuk
menghindari perilaku yang tidak diinginkan. Pemusnahan merupakan metode
untuk menghapus setiap penguatan perilaku, seperti pengabaian atau sikap tak
acuh kepada seseorang yang mengakibatkan hilangnya motivasi seseorang untuk
melakukan sesuatu.
2.2. Kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan
Pajak bumi dan bangunan merupakan pajak yang dikenakan kepada wajib
pajak orang pribadi atau badan hukum yang memiliki, menguasai, memperoleh
manfaat dari bangunan dan/atau mempunyai hak atas permukaan bumi untuk
menggunakannya (Sudirman dan Amiruddin, 2015).
Subjek wajib pajak bumi dan bangunan adalah orang pribadi atau badan
yang memiliki hak atas bumi atau bangunan, menguasai atau memperoleh manfaat
atas bumi dan bangunan, seperti penghuni, pemilik, pengontrak, penyewa, dan
pemakai. Objek pajak bumi dan bangunan adalah bumi atau tanah dan bangunan
yang dikuasai atau dimiliki oleh penghuni, pemilik, pengontrak, penyewa, dan
pemakai (Prabowo, 2004).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti taat atau patuh
pada suatu ajaran atau peraturan (www.kbbi.web.id). Dalam pajak, kepatuhan
berarti patuh atau taat terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan.
Kepatuhan pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak menyelesaikan
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kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku
(Muniroh dan Budiyanto, 2012). Kepatuhan pajak perlu dilakukan penelitian
karena kepatuhan pajak merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi
pemerintah hingga saat ini (Widiastuti dan Laksito, 2014).
Menurut Pratiwi dan Supadmi (2016) kepatuhan wajib pajak adalah
bentuk perilaku individu terhadap yang memiliki kesadaran untuk memenuhi
ketentuan perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undang perpajakan yang
berlaku di negaranya. Sedangkan kepatuhan pajak menurut Gunadi (2005) dalam
Susmitha dan Supadmi (2016) adalah bentuk kesediaan dan kesukarelaan wajib
pajak dalam melakukan pelaporan, penyetoran dan pembayaran pajak terutang
sesuai peraturan perpajakan.
Menurut Nurmantu (2003) dalam Widodo (2010) terdapat dua macam
indikator kepatuhan yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan
formal adalah wajib pajak memenuhi kewajibannya sesuai dengan peraturan
perpajakan. Sedangkan kepatuhan material wajib pajak memenuhi kewajibannya
secara formal dan substantif sesuai dengan peraturan perpajakan.
2.4. Sanksi Pajak
Menurut Widiastuti dan Laksito (2014) sanksi adalah suatu bentuk
hukuman yang diberikan pemerintah kepada wajib pajak yang melanggar
peraturan perpajakan. Bentuk hukuman tersebut dapat berupa denda yang mana
dengan membayar sejumlah nominal yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dan
sesuai dengan peratuan perundang-undangan perpajakan.  Adanya sanksi
perpajakan adalah untuk mendisiplinkan wajib pajak dalam menjalankan
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kewajibannya yakni membayar pajak. Dengan begitu, sanksi pajak dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya yakni
membayar pajak.
Menurut Purnadiya dan Rohman (2015) dalam kaitannya dengan teori
pembelajaran sosial, wajib pajak dapat belajar dari pengamatan dan pengalaman
dalam pemberian sanksi pajak kepada wajib pajak yang melanggar peraturan
perpajakan serta tidak melakukan kewajibannya yakni membayar pajak. Sanksi
pajak yang diberikan oleh fiskus pajak akan memberikan efek jera kepada wajib
pajak sehingga akan menimbulkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajaknya.
Menurut Patmasari, dkk (2016) sanksi pajak merupakan tindakan yang
dilakukan pemerintah terhadap wajib pajak yang melanggar aturan perpajakan.
Pengenaan sanksi pajak terhadap wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan
pajak. Sedangkan menurut Permatasari dan Yaniartha (2011) sanksi pajak
merupakan tingkat pemahaman wajib pajak akan pentingnya memenuhi
kewajiban pajaknya. Dalam pajak bumi dan bangunan, sanksi pajak dikenakan
sebesar 2% dari pokok ketetapan pajak terhutangnya pada tahun yang
bersangkutan. Indikator sanksi pajak menurut Manalu (2016) antara lain:
1. Kedisiplinan wajib pajak.
2. Pelaksanaan saksi yang tegas terhadap semua wajib pajak yang melakukan
pelanggaran.
3. Sanksi diberikan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.
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1.5. Pengetahuan Perpajakan
Menurut Widiastuti dan Laksito (2014) pengetahuan perpajakan adalah
kemampuan wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan baik dari tarif
pajak berdasarkan Undang-Undang yang akan dibayarkan serta manfaat yang
nantinya berguna bagi kemakmuran rakyat. Dengan adanya pengetahuan
perpajakan wajib pajak, maka tingkat kepatuhan dalam membayar pajak juga
semakin tinggi.
Menurut Purnadiya dan Rohman (2015) dalam kaitannya dengan teori
pembelajaran sosial, wajib pajak dapat belajar dari pengamatan suatu model atau
seseorang untuk memahami suatu hal yang berkaitan dengan perpajakan. Wajib
pajak akan patuh apabila memiliki pengetahuan perihal perpajakan dengan baik.
Pengetahuan biasanya dikaitkan dengan pendidikan seseorang. Ketika
wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang tinggi, maka tingkat
kepatuhan untuk membayar pajak juga tinggi. Karena wajib pajak mengetahui dan
memahami peraturan perpajakan, tata cara perpajakan, fungsi pajak dan manfaat
yang akan diperoleh (Yusdinar dkk, 2015). Menurut Putri dan Isgiyarta (2013)
indikator pengetahuan perpajakan antara lain:
1. Pengetahuan wajib pajak akan fungsi pajak.
2. Pengetahuan wajib pajak terhadap aturan dan Undang-Undang pajak.
3. Mengetahui pihak yang memungut pajak bumi dan bangunan.
4. Pengetahuan wajib pajak terhadap prosedur pembayaran pajak.
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3.6. Pelayanan Fiskus
Pelayanan adalah suatu bentuk bantuan kepada seseorang menggunakan
cara-cara tertentu yang membutuhkan kepekaan dan hubungan antar personal
sehingga mampu menciptakan kepuasan dan keberhasilan. Keberhasilan
penerimaan pada sektor pajak dipengaruhi oleh wajib pajak yang mana puas
terhadap layanan yang diberikan pemerintah dalam penanganan pajak oleh wajib
pajak (Widiastuti dan Laksito, 2014).
Prosedur pembayaran pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dibayarkan oleh fiskus daerah dan
dibayarkan melalui Bank Jateng yang mana telah ditunjuk oleh pemerintah daerah
(www.klatenkab.go.id).
Pelayanan didasarkan pada trust yang mana agar prosedur antara warga
dan pemerintah berjalan dengan baik dan mudah. Prosedur ini dirancang untuk
mempermudah akses yang dilakukan antara warga dan pemerintah. Sedangkan
palayanan yang lain didasarkan pada teknologi informasi dan komunikasi antara
warga dan pemerintah. Hal ini juga memudahkan warga dalam melakukan
aksesnya (Dwiyanto, 2012).
Menurut Tiraada (2013) wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya
yakni membayar pajak, kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh sikap aparat yang
memberikan pelayanan dengan baik. Banyak fiskus yang hanya berperan sebagai
pemeriksa. Padahal untuk menjaga kepatuhan wajib pajak, diperlukan peran yang
lebih dari sekedar pemeriksaan. Menurut Purnaditya dan Rohman (2015) dalam
kaitannya dengan teori pembelajaran sosial, wajib pajak dapat melakukan
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perhatian dan proses reproduksi motorik melalui pengamatan ataupun pengalaman
oleh fiskus pajak dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak. Beberapa
indikator pelayanan fiskus menurut Haryanto dan Riyanto (2016), antara lain:
1. Keandalan (reliability)
Keandalan merupakan kemampuan fiskus dalam memberikan pelayanan
kepada wajib pajak meliputi kecekatan, keakuratan dan kepuasan.
2. Daya Tanggap (resposiveness)
Daya tanggap merupakan ketanggapan fiskus dalam memberikan pelayanan
kepada wajib pajak.
3. Jaminan (assurance)
Jaminan merupakan bentuk pengetahuan, kesopansantunan dan kemampuan
fiskus menumbuhkan kepercayaan wajib pajak.
4. Perhatian (attention)
Perhatian merupakan kemudahan dalam hubungan, komunikasi yang baik dan
memahami kebutuhan wajib pajak.
5. Bukti Langsung (tangible)
Bukti langsung merupakan pelayanan yang dilihat secara langsung seperti
fasilitas fisik, perlengkapan fiskus dan sarana komunikasi.
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1.6. Hasil Penelitian yang Relevan
Tabel 2.1
Hasil Penelitian yang Relevan
Variabel Peneliti,
Metode dan
Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
Pengaruh Kualitas
Pelayanan,
Pengetahuan dan
Sanksi Perpajakan
pada Kepatuhan
Wajib Pajak
Badan
Paramartha
dan Rasmini
(2016)
Survey, sampel
98 wajib pajak
badan yang
masih aktif
Ada pengaruh
positif dan
signifikan
kualitas
pelayanan,
pengetahuan dan
sanksi perpajakan
pada kepatuhan
wajib pajak badan
Menambah jumlah
sampel dengan cara
memperluas wilayah
penelitan hingga
keluar daerah
sehingga hasil
penelitian dapat
digeneralisasikan.
Pengaruh
Pemahaman
Perpajakan,
Kualitas
Pelayanan,
Ketegasan Sanksi
Pajak dan
Pemeriksaan
Pajak pada
Kepatuhan WP
PBB P-2 Dengan
Tingkat
Pendidikan
Sebagai
Pemoderasi
Hermawati dan
Yadnyana
(2016)
Survey, 399
wajib pajak
bumi dan
bangunan
Ada pengaruh
positif dan
signifikan
pemahaman
perpajakan,
kualitas
pelayanan,
ketegasan sanksi
pajak dan
pemeriksaan
pajak pada
kepatuhan WP
PBB P-2, tingkat
pendidikan
mampu
memoderasi
pengaruh variabel
pemahaman
perpajakan dan
ketegasan sanksi
pajak, namun
tingkat
pendidikan tidak
mampu
memoderasi
kualitas
pelayanan dan
pemeriksaan
pajak pada
Menambahkan
variabel lain seperti
penyuluhan, SPPT,
kesadaran WP,
sistem
administrasi
perpajakan dan
kondisi keuangan
WP
Tabel berlanjut…
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Variabel Peneliti,
Metode dan
Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
kepatuhan wajib
pajak
Sosialisasi
Perpajakan,
Pelayanan Fiskus
dan Sanksi
Perpajakan
terhadap
Kepatuhan WPOP
Winerungan
(2013)
Survey, sampel
50 responden
Tidak ada
pengaruh
sosialisasi
perpajakan,
pelayanan fiskus
dan sanksi
perpajakan
terhadap
kepatuhan WPOP
Tidak ada
Pengaruh Sikap,
Kesadaran Wajib
Pajak dan
Pengetahuan
Perpajakan pada
Kepatuhan
Membayar Pajak
Bumi dan
Bangunan
Budhiartama
dan Jati (2016)
Survey, sampel
100 wajib
pajak PBB
Ada pengaruh
positif dan
signifikan
variabel sikap,
kesadaran wajib
pajak dan
pengetahuan
perpajakan pada
kepatuhan
membayar pajak
bumi dan
bangunan
Sebaiknya tidak
membatasi daerah
pengambilan sampel
hanya pada satu
daerah saja dan
menambah variabel
lain seperti kualitas
layanan dan persepsi
efektivitas system
perpajakan
Pengaruh
Pemahaman
Pajak, Kualitas
Pelayanan dan
Sanksi Pajak
terhadap
Kepatuhan Pajak
Purnaditya dan
Rohman
(2015)
Survey,
sampel 114
wajib pajak
orang pribadi
Semarang
Ada pengaruh
positif dan
signifikan
pemahaman
pajak, kualitas
pelayanan dan
sanksi pajak
terhadap
kepatuhan pajak
Tidak ada
Pengaruh
Kesadaran Wajib
Pajak, Sanksi
Perpajakan,
Pengetahuan
Perpajakan dan
Pelayanan Fiskus
terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak Bumi dan
Bangunan
Parera dan
Erawati (2017)
Survey, sampel
110 wajib
pajak kota
Yogyakarta
Ada pengaruh
positif dan
signifikan
kesadaran wajib
pajak, sanksi
perpajakan,
pengetahuan
perpajakan dan
pelayanan fiskus
terhadap
kepatuhan pajak
Tidak ada
Lanjutan Tabel 2.1
Tabel berlanjut…
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Variabel Peneliti,
Metode dan
Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
bumi dan
bangunan
Pengaruh Kualitas
Pelayanan
Perpajakan dan
Sanksi Perpajakan
terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak
Lubis (2017)
Survey, sampel
100 wajib
pajak
Ada pengaruh
positif dan
signifikan kualitas
pelayanan
perpajakan dan
sanksi perpajakan
terhadap
kepatuhan wajib
pajak
Menambah variabel
selain kualitas
pelayanan
perpajakan dan
sanksi perpajakan,
dan juga daerah yang
lebih luas
Pengaruh Sikap,
Kesadaran dan
Pengetahuan
terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak Orang
Pribadi Pemilik
UMKM dalam
Memiliki NPWP
Mintje (2016)
Survey, sampel
100 wajib
pajak orang
pribadi
UMKM
Tidak ada
pengaruh sikap
terhadap
kepatuhan wajib
pajak orang
pribadi pemilik
UMKM memiliki
NPWP
Ada pengaruh
positif dan
signifikan
kesadaran dan
pengetahuan
terhadap
kepatuhan wajib
pajak orang
pribadi pemilik
UMKM memiliki
NPWP
Menambahkan
variabel lain
2.8. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan gambaran mengenai hubungan antara
variabel independen yaitu kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, pengetahuan
perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan
wajib pajak Bumi dan Bangunan. Kerangka berfikir bertujuan untuk menjawab
dan memecahkan persoalan penelitian yang berpengaruh antar variabel.
Lanjutan Tabel 2.1
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Wajib pajak akan berperilaku patuh jika mempunyai kesadaran untuk
memenuhi kewajibannya yakni membayar pajak tanpa adanya paksaan, menyadari
bahwa sanksi pajak akan merugikannya dan negara, mempunyai pengetahuan
tentang pajak yang memadai, dan juga fiskus yang dapat memberikan pelayanan
terbaik bagi wajib pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti akan
menguji pengaruh sanksi pajak (X₁), pengetahuan perpajakan (X₂) dan
pelayanan fiskus (X₃) terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan
bangunan (Y).
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
2.9. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang sudah dinyatakan dengan kalimat tanya. Dikatakan sementara
karena dugaan hanya berdasarkan teori yang relevan, yang mana belum
didasarkan pada fakta empiris yang didapatkan dari pengumpulan data (Sugiyono,
2015).
Sanksi Pajak
Kepatuhan dalam
Membayar Pajak Bumi dan
Bangunan
Pengetahuan Perpajakan
Pelayanan Fiskus
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2.9.1. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan dalam Membayar Pajak
Bumi dan Bangunan
Sanksi pajak berpendapat bahwa sanksi pajak dikenakan kepada wajib
pajak karena pelanggaran yang dilakukan mengenai peraturan perundang-
undangan perpajakan yang nantinya bisa merugikan negara (Patmasari dkk, 2016).
Adanya tindakan dari fiskus adalah untuk mendisiplinkan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajibannya yakni membayar pajak tepat pada waktunya.
Penelitian yang dilakukan oleh Caroko (2015) menunjukkan ada pengaruh
positif sanksi pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak Bumi dan
Bangunan. Selain itu, penelitian oleh Harmawati dan Yadnyana (2016)
menunjukkan ada pengaruh positif sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2017) menunjukkan ada pengaruh
positif sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Yusnidar dkk (2015) juga terdapat pengaruh positif sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Sanksi Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan dalam membayar pajak
bumi dan bangunan.
2.9.2. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan
Pengetahuan perpajakan menurut Paramartha dan Rasmini (2016) adalah
kemampuan wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan baik dari
mengenai hukum, Undang-Undang, dan tata cara perpajakan yang benar. Dengan
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dimilikinya pengetahuan maka diharapkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh Parera dan Erawati (2017) terdapat
pengaruh yang signifikan variabel pengetahuan perpajakan terhadap terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hasil penelitian dari Budhiartama dan
Jati (2016) menyebutkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan.
Penelitian yang dilakukan oleh Mintje (2016) terdapat pengaruh yang
signifikan variabel pengetahuan perpajakan terhadap terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hasil penelitian dari Paramartha dan Rasmini (2016) menyebutkan bahwa
variabel pengetahuan perpajakan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Berdasarkan uraian diatas
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.
2.9.3. Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan dalam Membayar
Pajak Bumi dan Bangunan
Pelayanan fiskus menurut Widiastuti dan Laksito (2014) adalah
merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam melakukan kewajiban membayar pajaknya apakah wajib pajak
puas ataukah tidak dengan pelayanan yang diterima dari pemerintah.
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Penelitian oleh Widiastuti dan Laksito (2014) menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harmawati dan Yadnyana (2016)
menghasilkan pengaruh positif variabel pelayanan fiskus terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak.
Penelitian oleh Lubis (2017) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Paramartha dan Rasmini (2016) menghasilkan pengaruh positif
variabel pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban membayar pajak. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H3 : Pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan dalam membayar pajak
bumi dan bangunan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pengelolaan, Pendapatan Keuangan
dan Kekayaan Aset Daerah Kabupaten Klaten pada tahun 2018. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2017 – April 2018.
3.2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang
digunakan adalan data statistik  atau data-data dalam bentuk angka (Sugiyono,
2015). Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kesadaran wajib pajak,
sanksi pajak, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan
wajib pajak Bumi dan Bangunan.
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1.   Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang memiliki karakteristik tertentu
dan daitarik kesimpulan oleh peneliti (Sugiyono, 2015:80). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang ada
di Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini populasi penelitian sebanyak 560.698
wajib pajak bumi dan bangunan yang tercatat di Kantor DPPKAD Klaten.
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3.3.2.   Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2015). Penentuan sampel dengan rumus slovin, margin of
error ditentukan sebesar (0,1) atau10%. Rumus slovin yaitu:
n = N
( 1+ Ne2 )
Keterangan:
n  = Jumlah anggota sampel
N = Jumlah populasi
Ne2 = Nilai kritis (batas ketelitian 0,1)
Perhitungan sampel sebagai berikut:
n = 560.698
( 1+560.698(0,1)2)
n  = 99,9
n  = 100 (dibulatkan)
3.3.3.    Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampeldengan metode cluster random sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan wilayah atau area yang digunakan
untuk menentukan sampel dari objek luas yaitu penduduk dari suatu negara,
provinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2015). Berikut perhitungan sampel di setiap
daerah atau Kecamatan di Kabupaten Klaten:
Sampel = x 100
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Tabel 3.1
Perhitungan Sampelper Kecamatan
Kecamatan Perhitungan
Prambanan = 22.015560.698 100 = 3,92
Gantiwarno = . . 100 = 3,37
Wedi = 24.434560.698 100 = 4,35
Bayat = 23.981560.698 100 = 4,27
Cawas = 31.856560.698 100 = 5,68
Trucuk = 33.697560.698 100 = 6,09
Kalikotes = 13.473560.698 100 = 2,40
Kebonarum = 8.229560.698 100 = 1,46
Jogonalan = 24.647560.698 100 = 4,39
Manisrenggo = 22.390560.698 100 = 3,99
Karangnongko = 16.583560.698 100 = 2,95
Ngawen = 17.926560.698 100 = 3,19
Ceper = 25.344560.698 100 = 4,52
Pedan = 21.722560.698 100 = 3,87
Juwiring = 27.206560.698 100 = 4,85
Wonosari = 27.659560.698 100 = 4,93
Delanggu = 19.776560.698 100 = 3,52
Polanharjo = 20.226560.698 100 = 3,60
Karanganom = 21.282560.698 100 = 3,79
Tulung = 24.481560.698 100 = 4,36
Jatinom = 23.144560.698 100 = 4,12
Kemalang = 15.371560.698 100 = 2,74
Klaten Selatan = 18.167560.698 100 = 3,32
Klaten Tengah = 15.263560.698 100 = 2,72
Klaten Utara = 18.273560.698 100 = 3,25
Sumber: Data sekunder diolah (2018)
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3.4. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sedangkan
sumber data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak bumi dan
bangunan di Kabupaten Klaten.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1.   Kuesioner
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yaitu memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2015).
3.5.2.   Dokumentasi
Dalam penelitian ini diperlukan dokumentasi, yaitu untuk menunjang
pengumpulan data dalam penelitian.
3.6. Variabel Penelitian
3.6.1. Variabel dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen (Sugiyono, 2015). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan (Y).
3.6.2. Variabel independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen (Sugiyono, 2015). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
sanksi pajak (X1), pengetahuan perpajakan (X2) dan pelayanan fiskus (X3).
29
3.7. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Indikator No Pernyataan
Variabel Independen
1. Sanksi Pajak
(X1)
Sanksi pajak adalah
suatu bentuk
hukuman yang
diberikan pemerintah
kepada wajib pajak
yang melanggar
peraturan perpajakan
(Widiastuti dan
Laksito, 2014).
1. Kedisiplinan
wajib pajak.
2. Sanksi yang
tegas kepada
pelanggaran
pajak.
3. Sanksi
diberikan
sesuai
ketentuan dan
peraturan
yang berlaku.
(Manalu, 2016)
1-5
2. Pengetahuan
Pajak
(X2)
Pengetahuan
perpajakan adalah
kemampuan wajib
pajak dalam
memahami baik soal
tarif pajak
berdasarkan
Undang-Undang
perpajakan serta
manfaatnya bagi
masyarakat (Mintje,
2016)
1. Pengetahuan
wajib pajak
akan fungsi
pajak.
2. Pengetahuan
wajib pajak
terhadap
aturan dan
Undang-
Undang pajak.
3. Mengetahui
pihak yang
memungut
PBB
4. Pengetahuan
wajib pajak
terhadap
prosedur
pembayaran
pajak
6-9
Tabel Berlanjut…
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(Putri dan
Isgiyarta, 2013)
3. Pelayanan
Fiskus
(X3)
Pelayanan adalah
suatu bentuk bantuan
kepada seseorang
menggunakan cara-
cara tertentu yang
membutuhkan
kepekaan dan
hubungan antar
personal sehingga
mampu menciptakan
kepuasan dan
keberhasilan
(Widiastuti dan
Laksito, 2014)
1. Keandalan
2. Daya tanggap
3. Perhatian
4. Bukti langsung
(Haryanto dan
Riyanto, 2016).
10-13
Variabel Dependen
5. Kepatuhan
Wajib Pajak
(Y)
Kepatuhan wajib
pajak adalah sifat
patuh wajib pajak
terhadap peraturan
perpajakan yang
ditetapkan
(Binambuni, 2013)
1. Kepatuhan
formal
2. Kepatuhan
material
Nurmantu (2003)
dalam Widodo
(2010).
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3.8. Instrumen Penelitian
Dalam operasionalisasi variabel menggunakan kuesioner yang dibagikan
kepada Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Klaten. Pengukuran
indikator variabel menggunakan skala likert dengan skor penilaian 1 sampai 5.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden
tentang fenomena sosial, yang berarti telah ditetapkan sebagai variabel oleh
Lanjutan Tabel 3.2
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peneliti (Sugiyono, 2015). Skala likert digunakan jika peneliti ingin mendapatkan
bobot dari setiap jawaban yang diberikan oleh responden (Efferin dkk, 2008).
Dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 1 :  Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2 :  Tidak Setuju (TS)
Skor 3 :  Netral (N)
Skor 4 :  Setuju (S)
Skor 5 :  Sangat Setuju (SS)
Untuk menjawab kuesioner berbentuk pernyataan tersebut, maka
responden harus menjawab dengan pilihan skor yang telah disediakan. Variabel
yang diukur dengan skala likert dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator-indikator tersebut dijadikan tolak ukur sebagai penyusunan pertanyaan
ataupun pernyataan.
3.9.Teknik Analisis Data
3.9.1. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Uji validitas untuk menguji sah atau valid tidaknya kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkap sesuatu yang
akan diukur dari kuesioner tersebut dan pengujian ini menggunakan taraf
signifikan 0,05 (Ghozali, 2016).
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel penelitian. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap kuesioner konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016).
Untuk menghindari ketidakreliabilitasan suatu instrumen perlu dilakukan
try out, yang hasilnya ditabulasikan dalam tabel analisis butir soal. Reliabilitas
dihitung dengan rumus Alpha.Uji signifikan dilakukan pada taraf signifikan 0,05
yang berarti instrument dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r
kritis product moment (Ghozali, 2016).
3.10. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016:19). Dalam penelitian ini
untuk memberikan gambaran analisis statistik deskriptif terkait kesadaran wajib
pajak, sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.
3.11. Uji Asumsi Klasik
3.11.1. Uji Normalitas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual telah terdistribusi
secara normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid.
Normalitas diketahui melalui uji Kolmogrof-Smirnov denganSig (2 tailed) > 0,05
(Ghozali, 2016).
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3.11.2. Uji Multikolinieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui tidak adanya hubungan diantara
variabel bebas. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance atau Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai tolerence ≤ 0,10
atau VIF lebih dari atau sama dengan 10, maka terdapat mutikolinearitas (Ghozali,
2016).
3.11.3. Uji Heteroskedastistas
Uji ini untuk mengetahui tidak adanya ketidaksamaan varian antar
pengamatan. pengujiannya dilakukan dengan uji Glejser yang meregresi variabel
bebas terhadap variabel residual mutlaknya dengan signifikansi 5%, apabila tidak
ada variabel yang signifikan secara statistik maka regresi tersebut tidak
mengandung heteroskedasitas (Ghozali, 2016).
3.12. Uji Ketepatan Model
3.12.1. Uji F
Uji F digunakan untuk signifikansi model dan uji F ini dapat dijelaskan
dengan analisis varian (analysis of variance) atau biasa disebut dengan ANOVA.
Hipotesis nol ditolak jika uji simultan lebih besar dari nilai tabel. Hipotesis nol
diterima jika uji simultan kurang dari nilai table (Ghozali, 2016).
3.12.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Digunakan untuk menguji goodness-fit dari model regresi. Nilai koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variable dependen. Besarnya nilai R2sebesar 0,768 yang berarti
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
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independen sebesar 76,8%. Sedangkan 23,2% dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak dimasukkan dalam model regresi (Ghozali, 2016).
3.13. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2016) teknik analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh antaravariabel terikat dan variabel bebas dengan
bantuan aplikasi SPSS for Windows. Model regresi linear berganda digambarkan
sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan
Y : Kepatuhan dalam MembayarPajak Bumi dan Bangunan
α : Konstanta
X1 : Sanksi Pajak
X2 : Pengetahuan Perpajakan
X3 : Pelayanan Fiskus
β1 : Koefisien regresi variabel X1
β2 : Koefisien regresi variabel X2
β3 : Koefisien regresi variabel X3
e : Error
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3.14. Uji Hipotesis
Pengujian koefisiensi regresi parsial individual yang digunakan untuk
mengetahui apakah variable independen mempengaruhi variable dependen
(Sujarweni, 2015). Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima atau dengan
menggunakan signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dan apabila
signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (Ghozali, 2016).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian di Kabupaten Klaten
4.1.1. Deskripsi Data
Pada tanggal 29 November 2017 penulis mengajukan surat penelitian resmi
dari kampus yang ditujukan untuk Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Klaten. Pada tanggal 8 Desember 2017 penulis mendapat surat ijin
penelitian dari Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten
Klaten yang ditujukan untuk Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Klaten.
Pada tanggal 9 Desember 2017 penulis mendatangi Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Klaten untuk meminta data penerimaan pajak bumi dan
bangunan tahun 2013-2017. Penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada wajib
pajak yang membayar pajak bumi dan bangunan pada tanggal 23 April 2018 sampai
dengan 21 Mei 2018. Penelitian ini dengan mengambil sampel sebanyak 100
responden yang membayar pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten.
Pembayaran pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten dengan dua cara,
yaitu membayar di Bank Jateng dan membayar melalui fiskus pajak. Responden yang
digunakan dalam penelitian adalah responden yang membayar pajaknya melalui
fiskus pajak.
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Tabel 4.1
Proses Pembagian Kuesioner
Kuesioner yang disebar Kuesioner yang kembali Persentase
100 100 100%
Sumber: Data diolah (2018)
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sanksi pajak, pengetahuan
perpajakan serta pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan di Kabupaten Klaten.
4.1.2. Deskriptif Karakteristik Responden
Tabel 4.2
Deskripsi Responden
Deskripsi Responden Keterangan Frekuensi
Jenis Kelamin Laki-laki
Perempuan
69
31
Umur <30
31-45
46-60
>60
15
28
49
8
Tingkat Pendidikan Tidak sekolah
SD
SMP
SMA
D3
S1
S2-S3
0
4
15
47
4
25
5
Lama Menjadi Wajib Pajak 1-5 tahun
6-10 tahun
11-15 tahun
>15 tahun
34
40
11
15
Sumber: Data primer diolah (2018)
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Dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki berjumlah
69 wajib pajak dan responden perempuan berjumlah 31 wajib pajak. Responden
berumur < 30 sebanyak 15, umur 31-45 sebanyak 28, umur 46-60 sebanyak 49, dan
umur > 60 sebanyak 8. Jadi dapat disimpulakan bahwa responden terbanyak berumur
46-60 yang berjumlah 49 wajib pajak bumi dan bangunan.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat pendidikan
SD sejumlah 4 responden, SMP sejumlah 15 responden, SMA sejumlah 47
responden, D3 sejumlah 4 responden, S1 sejumlah 25 responden, dan S2-S3 sejumlah
5 responden. Dapat disimpulkan bahwaresponden dengan tingkat pendidikan
terbanyak adalah SMA yang berjumlah 47 responden.
Tabel diatas juga menjelaskan bahwa responden yang telah menjadi wajib
pajak bumi dan bangunan dari 1-5 tahun sejumlah 34 responden, 6-10 tahun sejumlah
40 responden, tahun 11-15 sejumlah 11 responden, dan diatas 15 tahun sejumlah 15
responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden yang telah menjadi wajib pajak
bumi dan bangunan terbanyak adalah 6-10 tahun.
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis
4.2.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata atau mean, range, minimum, maximum, sum dan standar deviasi
(Ghozali, 2016).
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Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Deviation
Sanksi pajak 100 16 9 25 2065 20.65 2.346
Pengetahuan
perpajakan 100 7 13 20 1759 17.59 1.859
Pelayanan
fiskus 100 6 14 20 1726 17.26 1.593
Kepatuhan
WP PBB 100 9 16 25 2145 21.45 2.057
Valid N
(listwise) 100
Sumber: Data primer diolah (2018)
1. Kepatuhan wajib pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan bahwa jumlah
responden (N) 100, dari responden 100 nilai kepatuhan wajib pajak minimum
adalah 16 dan nilai kepatuhan wajib pajak maximum adalah 25. Rata-rata
responden yang menjawab pernyataan dengan setuju dari 100 responden adalah
21,45 dengan standar deviasi 2,057. Sedangkan range merupakan nilai selisih
antara maximum dan minimum yaitu 9 dan nilai sum adalah jumlah kepatuhan
wajib pajak dari 100 responden sebesar 2145.
2. Sanksi pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan bahwa jumlah responden
(N) 100, dari responden 100 nilai sanksi pajak minimum adalah 9 dan nilai
sanksi pajak maximum adalah 25. Rata-rata responden yang menjawab
pernyataan dengan setuju dari 100 responden adalah 20,65 dengan standar
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deviasi 2,346. Sedangkan range merupakan nilai selisih antara maximum dan
minimum yaitu 16 dan nilai sum adalah jumlah sanksi pajak dari 100 responden
sebesar 2065.
3. Pengetahuan perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan bahwa jumlah
responden (N) 100, dari responden 100 nilai pengetahuan perpajakan minimum
adalah 13 dan nilai pengetahuan perpajakan maximum adalah 20. Rata-rata
responden yang menjawab pernyataan dengan setuju dari 100 responden adalah
17,59 dengan standar deviasi 1,859. Sedangkan range merupakan nilai selisih
antara maximum dan minimum yaitu 7 dan nilai sum adalah jumlah
pengetahuan perpajakan dari 100 responden sebesar 1759.
4. Pelayanan fiskus : Dari hasil output SPSS menunjukkan bahwa jumlah
responden (N) 100, dari responden 100 nilai pelayanan fiskus minimum adalah
14 dan nilai pelayanan fiskus maximum adalah 20. Rata-rata responden yang
menjawab pernyataan dengan setuju dari 100 responden adalah 17,26 dengan
standar deviasi 1,593. Sedangkan range merupakan nilai selisih antara
maximum dan minimum yaitu 6 dan nilai sum adalah jumlah pelayanan fiskus
dari 100 responden sebesar 1726.
4.2.2. Uji Instrumen Data
Analisis uji instrumen data dalam penelitian meliputi uji validitas dan uji
reabilitas. Kedua uji instrumen data ini diolah menggunakan aplikasi SPSS, sebagai
berikut.
41
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan atau pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2016).
R tabel = df
Df = N-2
= 100-2
= 98 (nilai R tabel adalah 0,1654)
a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Tabel 4.4
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak
Item R.hitung R.tabel Keterangan
KP1 0,496 0,1654 Valid
KP2 0,515 0,1654 Valid
KP3 0,649 0,1654 Valid
KP4 0,643 0,1654 Valid
KP5 0,571 0,1654 Valid
Sumber: Data primer diolah (2018)
Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa R hitung lebih besar daripada R tabel
yaitu 0,1654 yang berarti indikator dan pernyataan variabel kepatuhan wajib pajak
dapat dikatakan valid.
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b. Variabel Sanksi Pajak
Tabel 4.5
Uji Validitas Sanksi Pajak
Item R.hitung R.tabel Keterangan
SK1 0,589 0,1654 Valid
SK2 0,451 0,1654 Valid
SK3 0,506 0,1654 Valid
SK4 0,413 0,1654 Valid
SK5 0,383 0,1654 Valid
Sumber: Data primer diolah (2018)
Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa R hitung lebih besar daripada R tabel
yaitu 0,1654 yang berarti indikator dan pernyataan variabel sanksi pajak dapat
dikatakan valid.
c. Variabel Pengetahuan Perpajakan
Tabel 4.6
Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan
Item R.hitung R.tabel Keterangan
PP1 0,526 0,1654 Valid
PP2 0,655 0,1654 Valid
PP3 0,638 0,1654 Valid
PP4 0,609 0,1654 Valid
Sumber: Data primer diolah(2018)
Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa R hitung lebih besar daripada R tabel
yaitu 0,1654 yang berarti indikator dan pernyataan variabel pengetahuan
perpajakan dapat dikatakan valid.
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d. Variabel Pelayanan Fiskus
Tabel 4.7
Uji Validitas Pelayanan Fiskus
Item R.hitung R.tabel Keterangan
PF1 0,678 0,1654 Valid
PF2 0,720 0,1654 Valid
PF3 0,496 0,1654 Valid
PF4 0,629 0,1654 Valid
Sumber: Data primer diolah (2018)
Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa R hitung lebih besar daripada R tabel
yaitu 0,1654 yang berarti indikator dan pernyataan variabel pelayanan fiskus dapat
dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden konsisten dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2016).
a. Variabel Kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan
Tabel 4.8
Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data primer (2018)
Dari output uji reliabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha
0,792 > 0,7 yang berarti variabel kepatuhan wajib pajak dinyatakan reliabel.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.792 5
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b. Variabel Sanksi Pajak
Tabel 4.9
Uji Reliabilitas Sanksi Pajak
Sumber: Data primer diolah (2018)
Dari output uji reliabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha
0,704 > 0,7 yang berarti variabel sanksi pajak dinyatakan reliabel.
c. Variabel Pengetahuan Perpajakan
Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan
Sumber: Data primer diolah (2018)
Dari output uji reliabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha
0,793 > 0,7 yang berarti variabel pengetahuan perpajakan dinyatakan reliabel.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.704 5
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.793 4
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d. Variabel Pelayanan Fiskus
Tabel 4.11
Uji Reliabilitas Pelayanan Fiskus
Sumber: Data primer diolah (2018)
Dari output uji reliabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha
0,810 > 0,7 yang berarti variabel pelayanan fiskus dinyatakan reliabel.
4.2.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik atau regresi linear berganda. Pengujian
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heretoskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal
ataukah tidak berdistribusi normal. Peneliti menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S) untuk mendeteksi data, apabila probability value> 0,05 maka Ho
diterima atau data terdistribusi secara normal. Dan apabila probability value< 0,05
maka Ho ditolak atau data tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
N of
Items
.810 4
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Tabel 4.12
Uji Normalitas
Dari hasil output diatas nilai K-S adalah 0,089 dengan probabilitas
signifikansi 0,050 dan nilainya < 0,05 yang berarti Ho ditolak atau data tidak
terdistribusi secara normal.
Data yang tidak terdistribusi secara normal dapat dilakukan outlier. Outlier
adalah data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari
data yang lain (Ghozali, 2016). Outlier dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
tidak menggunakan data yang nilainya terlihat sangat jauh. Data yang digunakan
dalam penelitian selanjutnya adalah sebanyak 95.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed
Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std.
Deviatio
n
1.74915973
Most Extreme
Differences
Absolute .089
Positive .065
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .050c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 4.13
Uji Normalitas
Hasil uji Test Statistic K-S adalah 0,083 dengan probabilitas signifikansi
0,100 dan nilainya jauh diatas 0,05 yang berarti Ho diterima atau data sudah
terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar
variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi
multikolinearitas dengan perhitungan nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) adalah ≥ 10 (Ghozali, 2016).
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandar
dized
Resid
ual
N 95
Normal
Parametersa,b
Mean .0000000
Std.
Deviat
ion
1.7211353
7
Most Extreme
Differences
Absolute .083
Positive .073
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .100c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 4.14
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardi
zed
Coeff
icient
s
t Sig.
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta
Toleranc
e VIF
1 (Constant) 6.208 2.837 2.188 .031
Sanksi pajak .375 .098 .362 3.826 .000 .899 1.113
Pengetahuan
perpajak
an
.250 .114 .213 2.185 .031 .845 1.183
Pelayanan
fiskus .176 .118 .138 1.492 .139 .936 1.068
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak  bumi dan bangunan
Sumber: Data primer diolah (2018)
Hasil output diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance setiap variabel
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF setiap variabel kurang dari 10 yang
berarti data tidak terdapat multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, yaitu dengan
menstransformasi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Model regresi
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tidak mengandung adanya heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 atau 5% (Ghozali, 2016).
Tabel 4.15
Uji Heteroskedastisitas Glejser
Variabel Independen Sig Keterangan
Sanksi Pajak 0,599 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pengetahuan perpajakan 0,213 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pelayanan fiskus 0,233 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data prime diolah (2018)
Hasil perhitungan pada tabel diatas menjelaskan bahwa nilai variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Nilai
signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hal ini berarti model
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.2.4. Uji Ketepatan Model
1. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh
secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk melihat apakah
model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan apabila p
value < (α) = 0,05 dan F hitung > F tabel. Dengan tingkat kepercayaan pengujian
hipotesis sebesar 95% (Ghozali, 2016).
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F tabel = df
Df = N – 3
= 95 – 3
= 92 (nilai F tabel adalah 3,10)
Tabel 4.16
Uji F
Sumber: Data primer diolah (2018)
Data output diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung 11.020 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Selanjutnya, membandingkan F
hitung dengan F tabel. Pada df 0,05 diperoleh F tabel 3,10 sehingga F hitung > F
tabel yaitu 11,020 > 3,10. Maka dapat disimpulkan ahwa saksi pajak, pengetahuan
perpajakan dan pelayanan fiskus berpengaruh secara bersamaan terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan.
2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berikut hasil
output data primer:
ANOVAa
Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 101.164 3 33.721 11.020 .000b
Residual 278.457 91 3.060
Total 379.621 94
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan
b. Predictors: (Constant), sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus
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Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Mo
del R
R
Squar
e
Adjusted
R Square
Std.
Error of
the
Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F
Chang
e df1 df2
Sig. F
Change
1
.516a .266 .242 1.74928 .266 11.020 3 91 .000
a. Predictors: (Constant), sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus
b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan
Sumber: Data primer diolah (2018)
Hasil output diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,242
atau 24,2% variasi variabel kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan dapat
dijelaskan oleh variasi variabel sanksi pajak, pengetahuan perpajakan dan pelayanan
fiskus. Sedangkan sisanya 100% - 24,2% = 75,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam model.
4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh linear antara
dua variabel atau lebih variabel dan menunjukkan arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Berikut hasil output data regresi linear
berganda:
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Tabel 4.18
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.208 2.837 2.188 .031
Sanksi
pajak .375 .098 .362 3.826 .000
Pengetahu
an
perpajaka
n
.250 .114 .213 2.185 .031
Pelayanan
fiskus .176 .118 .138 1.492 .139
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan
Sumber: Data primer diolah (2018)
Hasil output regresi diatas mempunyai persamaan regresi linear berganda
yang dapat dituliskan sebagai berikut:
Kepatuhan PBB = 6,208 + 0,375sanksi pajak + 0,250pengetahuan perpajakan +
0,176Xpelayanan fiskus + 2,837e
Interpretasinya:
a. Nilai konstanta bernilai 6,208 yang berarti nilai tersebut menyatakan bahwa
apabila variabel independen (sanksi pajak, pengetahuan perpajakan dan
pelayanan fiskus) dianggap konstan, maka rata-rata pencapaian kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten adalah sebesar 6,208.
b. Koefisien regresi variabel sanksi pajak bernilai positif yaitu 0,375. Hal ini
menyatakan bahwa apabila sanksi pajak ditingkatkan satu-satuan dengan
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catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan
meningkatkan pencapaian kepatuhan wajib pajak dan bangunan di Kabupaten
Klaten sebesar 0,375.
c. Koefisien regresi variabel pengetahuan perpajakan bernilai positif yaitu 0,250.
Hal ini menyatakan bahwa apabila pengetahuan ditingkatkan satu-satuan
dengan catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan
meningkatkan pencapaian kepatuhan wajib pajak dan bangunan di Kabupaten
Klaten sebesar 0,250.
d. Koefisien regresi variabel pelayanan fiskus bernilai positif yaitu 0,176. Hal ini
menyatakan bahwa apabila pelayanan fiskus ditingkatkan satu-satuan dengan
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan
meningkatkan pencapaian kepatuhan wajib pajak dan bangunan di Kabupaten
Klaten sebesar 0,176.
e. Nilai error adalah 2,837 yang berarti menyatakan bahwa tingkat kesalahan
atau penyimpangan yang mungkin tidak diketahui oleh peneliti sebesar 2,837.
4.2.6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis adalah apabila t hitung > t tabel, maka Ho diterima atau ada
pengaruh yang signifikan, dan apabila t hitung < t tabel, maka Ho ditolak atau tidak
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ada pengaruh yang signifikan. Berdasarkan signifikansinya, apabila signifikansi >
0,05 maka Ho ditolak, dan apabila signifikansi < 0,05 maka Ho diterima.
T tabel = df1, df2
= k – 1 = 3 – 1 = 2
= N – k = 95 – 3 = 92
T tabel = 1,986
Tabel 4.19
Uji Hipotesis
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.208 2.837 2.188 .031
Sanksi
pajak .375 .098 .362 3.826 .000
Pengetahua
n
perpajakan
.250 .114 .213 2.185 .031
Pelayanan
fiskus .176 .118 .138 1.492 .139
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan
Sumber: Data primer diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk variabel sanksi pajak
nilai t hitung adalah 3,826 dan probabilitas sebesar 0,000 dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05 (α = 5%) yang didapat t tabel (1,986). Tabel diatas menunjukkan
bahwa sanksi pajak 3,826 > 1,986 atau 0,000 < 0,05 yang berarti variabel sanksi
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pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten
Klaten.
Variabel pengetahuan perpajakan nilai t hitung adalah 2,185 dan probabilitas
sebesar 0,031 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%) yang didapat t
tabel (1,986). Variabel pengetahuan perpajakan menunjukkan bahwa 2,185 > 1,986
atau 0,031 < 0,05 yang berarti variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten.
Variabel pelayanan fiskus nilai t hitung adalah 1,492 dan probabilitas sebesar
0,139 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%) yang didapat t tabel
(1,986). Variabel pengetahuan perpajakan menunjukkan bahwa 1,492 < 1,986 atau
0,139 > 0,05 yang berarti variabel pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten.
4.3. Pembahasan dan Analisis Data
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka pembuktian hipotesis dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten
Hasil analisis diatas menjelaskan bahwa variabel sanksi pajak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai uji statistik diketahui t hitung > t tabel yaitu 3,826 > 1,986
dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 maka H1 diterima.
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Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan
karena ketika pemahaman wajib pajak atas sanksi pajak bertambah maka kepatuhan
wajib pajak juga akan meningkat. Dan ketika pemahaman wajib pajak atas sanksi
pajak bertambah, maka pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak akan berkurang,
maka kepatuhan wajib pajak memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak akan
meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Tiraada (2013) dan Purnaditya (2016)
yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak, karena sanksi pajak merupakan alat untuk menambah kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajibannya yakni membayar pajak.
Peneltian Manalu (2016) juga menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajibannya yakni
membayar pajak. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa peraturan perpajakan akan
dipatuhi. Jadi, ketika sanksi diberlakukan bagi wajib pajak yang tidak patuh, maka
wajib pajak akan mematuhi peraturan perpajakan.
2. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten
Hasil analisis diatas menjelaskan bahwa variabel pengetahuan perpajakan
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai uji statistik diketahui t hitung > t tabel yaitu 2,185 >
1,986 dan nilai signifikansinya 0,031< 0,05 maka H2 diterima.
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Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak karena
wajib pajak memiliki pengetahuan yang baik tentang perpajakan. Sehingga
pengetahuan tentang perpajakan akan membuat kepatuhan wajib pajak juga semakin
baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Paramartha dan Rasmini (2016) yang
mengatakan bahwa semakin banyak pengetahuan perpajakan yang dipahami wajib
pajak makan akan semakin besar pula kesadaran wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban membayar pajaknya.
Penelitian Yusnidar dkk (2015) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan yaitu sejauh
mana wajib pajak memahami fungsi dari pajak bumi dan bangunan sebagai salah satu
pendapatan daerah. Jadi, ketika wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang
lebih tinggi maka kepatuhan juga akan lebih meningkat.
3. Pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di Kabupaten Klaten
Hasil analisis diatas menjelaskan bahwa variabel pelayanan fiskus tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai uji statistik diketahui t hitung > t tabel yaitu 1,492 < 1,986 dan nilai
signifikansinya 0,139 > 0,05 maka H3 ditolak.
Pelayanan yang diberikan fiskus kepada wajib pajak tergolong cukup baik,
tetapi hal tersebut tidak menjamin peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam
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membayar pajak karena pelayanan pajak tidak digunakan secara rutin sehingga wajib
pajak tidak menganggap penting pelayanan yang diberikan fiskus (Tiraada, 2013).
Hal ini sejalan dengan penelitian Patmasari (2016) yaitu pelayanan fiskus
tidak berpengaruh secara signifikan karena pelayanan fiskus tidak menjadi jaminan
patuhnya wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajaknya.Jadi,
walaupun fiskus sudah memberikan pelayanan yang baik tidak akan memengaruhi
kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh sanksi pajak, pengetahuan
perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan
di Kabupaten Klaten, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan. Jadi, ketika sanksi pajak diberlakukan bagi wajib
pajak yang tidak memenuhi kewajiban membayar pajaknya, maka wajib pajak
akan patuh untuk memenuhi kewajiban membayar pajaknya.
2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Jadi, jika pengetahuan akan perpajakan
meningkat maka kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan juga akan meningkat.
3. Pelayanan fiskus tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Jadi, walaupun pelayanan yang diberikan
fiskus tergolong cukup baik, tidak mempengaruhi patuh atau tidaknya wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban membayar pajaknya.
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5.2. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Klaten, sehingga penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan dengan daerah lain.
2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel, yang terdiri dari 3 variabel
independen sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus dan 1
variabel dependen kepatuhan wajib pajak dan bangunan.
5.3. Saran
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di daerah lain yang belum pernah diteliti
dan menambah jumlah responden.
2. Penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan yang akan
datang sebaiknya menggunakan variabel independen lainnya untuk
meningkatkan variasi dan mengetahui sebab-sebab lain yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
“Pengaruh Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan
serta Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan”
Kepada:
Yth. Bapak/Ibu
Di tempat
Dengan hormat,
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan
studi program S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Akuntansi
Syariah, Institut Agama Islam  Negeri Surakarta, peneliti memohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan informasi mengenai tingkat kepatuhan Wajib Pajak
Bumi dan Bangunan dengan memberikan jawaban pernyataan yang tersedia
dalam kuesioner penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu berikan hanya untuk
kepentingan akademik dan akan dirahasiakan.
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan kerjasama
Bapak/Ibu yang berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian
ini.
Hormat saya
Rana Khoiriyyah
68
DATA RESPONDEN
1. Nama :
2. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
3. Umur : < 30 31-45
46-60 > 60
4. Tingkat Pendidikan : Tidak Sekolah SD SMP
SMA D3 S1
S2-S3
5. Telah Menjadi Wajib Pajak : 1-5 tahun 11-15 tahun
6-10 tahun > 15 tahun
PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada
dengan jujur.
2. Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan persepsi, perasaan, dan
pengalaman anda dengan tanda centang ( √ ) untuk kuesioner dan pilih
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Keterangan pengisian:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
4. Mohon periksa kembali semua jawaban Bapak/Ibu dan yakinkan bahwa
tidak ada pertanyaan yang terlewat.
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SANKSI PAJAK
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Pajak bersifat memaksa sehingga
apabila terjadi pelanggaran maka akan
dikenakan sanksi
2 Sanksi yang diberikan langsung
memberikan efek jera entah itu sanksi
administrasi atau sanksi pidana
3 Sanksi administrasi dikenakan bagi
pelanggaran ringan
4 Sanksi pidana dikenakan bagi
pelanggaran cukup berat
5 Sanksi administrasi yang diberikan atas
pelanggaran keterlambatan membayar
pajak sesuai,yaitu 2% setiap bulannya
dari jumlah pajak yang terhutang
PENGETAHUAN PERPAJAKAN
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Saya mengetahui fungsi dan manfaat
pajak yang digunakan untuk membiayai
pembangunan negara dan sarana umum
bagi masyarakat.
2 Saya telah mengetahui bahwa dalam
Undang- Undang perpajakan, bagi
Wajib Pajak yang terlambat atau tidak
membayar pajak dapat diberikan sanksi
administrasi (denda) dan sanksi pidana
(penjara)
3 Saya mengetahui bahwa pembayaran
dapat dilakukan di tempat yang ditunjuk
oleh DPPKAD (Bank Jateng dan fiskus
pajak)
4 Setelah saya mendapat SPPT dari fiskus
pajak, saya berkewajiban segera
membayar pajak selambat-lambatnya 6
bulan setelah diterimanya SPPT
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PELAYANAN FISKUS
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Petugas pajak memberikan kemudahan
kepada wajib pajak bumi dan bangunan
dalam membayar pajaknya
2 Petugas pajak memberikan pelayanan
dengan cepat dan tepat
3 Petugas pajak ramah dalam bertutur kata
4 Petugas pajak selalu bersedia membantu
wajib pajak apabila ada kesulitan
KEPATUHAN WAJIB PAJAK
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Untuk mendapatkan SPPT (Surat
Pemberitahuan Pajak Terhutang), saya
mendaftarkan diri secara sukarela ke
fiskus desa
2 Saya mengisi formulir SPPT dengan
jujur (apa adanya)
3 Saya tidak pernah memiliki tunggakan
pajak
4 Saya selalu membayar pajak bumi dan
bangunan tepat waktu
5 Saya selalu membayar pajak bumi dan
bangunan dengan jumlah yang sesuai
SPPT
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Lampiran 3 Data Kuesioner
SKOR HASIL PENYEBARAN KUESIONER
(Variabel Kepatuhan Wajib Pajak)
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 SKOR
1 4 5 5 5 5 24
2 4 4 5 5 5 23
3 4 5 4 4 5 22
4 4 5 5 5 5 24
5 4 5 5 5 5 24
6 4 4 5 5 5 23
7 4 4 4 4 4 20
8 3 3 4 4 4 18
9 4 4 5 4 4 21
10 3 4 4 4 4 19
11 3 4 5 5 5 22
12 5 5 5 5 5 25
13 5 5 4 5 4 23
14 4 5 4 5 5 23
15 4 4 4 4 4 20
16 4 4 4 4 4 20
17 3 4 4 4 4 19
18 4 4 4 4 4 20
19 4 4 4 4 4 20
20 4 5 5 5 4 23
21 3 4 3 4 4 18
22 4 4 4 4 4 20
23 3 4 4 4 4 19
24 4 4 4 4 4 20
25 3 4 4 4 4 19
26 4 4 4 4 4 20
27 4 4 4 4 4 20
28 3 4 4 4 4 19
29 4 4 4 4 4 20
30 4 4 4 4 5 21
31 5 5 4 4 5 23
32 4 5 5 5 5 24
33 4 4 4 4 4 20
34 5 4 4 4 5 22
35 5 5 4 4 5 23
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36 4 5 5 5 5 24
37 4 4 4 4 4 20
38 5 5 5 5 5 25
39 4 4 5 5 5 23
40 4 4 4 4 5 21
41 4 4 4 4 4 20
42 3 4 4 4 4 19
43 4 4 4 5 5 22
44 4 4 5 5 5 23
45 4 4 4 5 5 22
46 5 5 5 5 5 25
47 4 4 5 5 5 23
48 5 5 5 5 5 25
49 3 3 5 5 5 21
50 4 4 5 5 5 23
51 4 4 4 4 5 21
52 4 4 4 4 4 20
53 4 4 5 5 5 23
54 4 5 5 4 5 23
55 4 5 5 5 4 23
56 4 4 5 5 5 23
57 4 4 4 4 5 21
58 3 4 4 4 5 20
59 4 5 4 5 5 23
60 5 5 5 5 5 25
61 4 5 5 5 5 24
62 3 4 4 4 4 19
63 4 4 4 4 4 20
64 4 5 5 5 5 24
65 4 4 4 4 4 20
66 4 4 5 5 5 23
67 4 4 4 4 5 21
68 4 4 5 5 5 23
69 4 4 4 4 4 20
70 4 4 4 4 4 20
71 5 4 4 5 5 23
72 4 4 4 4 4 20
73 4 4 5 5 5 23
74 4 4 4 4 4 20
75 3 3 3 4 4 17
76 4 4 4 4 4 20
73
77 4 5 4 4 4 21
78 3 4 4 4 4 19
79 3 4 4 4 5 20
80 2 4 4 4 2 16
81 4 5 5 5 5 24
82 4 4 5 5 5 23
83 4 4 4 4 4 20
84 3 4 3 4 4 18
85 4 4 4 4 4 20
86 4 4 4 4 4 20
87 5 5 5 4 5 24
88 3 4 3 3 4 17
89 4 4 5 5 5 23
90 4 4 5 5 5 23
91 5 5 5 5 5 25
92 5 5 4 4 5 23
93 3 4 4 4 5 20
94 5 5 4 4 4 22
95 4 4 5 5 5 23
96 4 4 4 4 5 21
97 5 5 4 4 5 23
98 4 5 5 5 4 23
99 4 4 3 3 5 19
100 5 4 4 4 5 22
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SKOR HASIL PENYEBARAN KUESIONER
(Variabel Sanksi Pajak)
NO X11 X12 X13 X14 X15 SKOR
1 4 4 4 4 4 20
2 5 5 5 4 4 23
3 4 4 4 4 5 21
4 4 4 4 4 4 20
5 5 5 5 3 5 23
6 4 4 4 4 4 20
7 4 4 5 4 5 22
8 4 3 4 5 4 20
9 4 4 5 5 4 22
10 4 4 3 4 4 19
11 3 3 4 4 3 17
12 4 5 4 5 4 22
13 4 4 5 5 4 22
14 5 4 5 5 4 23
15 5 4 4 4 4 21
16 4 4 4 3 4 19
17 4 4 4 4 4 20
18 4 3 4 3 4 18
19 4 4 2 5 4 19
20 4 3 4 4 4 19
21 4 2 2 4 3 15
22 4 4 4 4 4 20
23 3 4 4 4 3 18
24 5 4 4 4 3 20
25 5 5 4 4 4 22
26 2 2 2 1 2 9
27 4 4 2 4 4 18
28 4 3 4 4 4 19
29 4 4 4 4 5 21
30 5 5 4 4 5 23
31 4 4 4 3 4 19
32 4 4 4 4 4 20
33 4 4 4 4 2 18
34 4 4 4 4 4 20
35 5 4 5 5 5 24
36 5 5 5 5 5 25
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37 4 3 4 4 5 20
38 5 4 5 5 5 24
39 4 4 4 4 5 21
40 5 4 5 5 5 24
41 4 4 4 4 4 20
42 4 3 4 4 4 19
43 5 4 4 4 5 22
44 3 4 4 4 5 20
45 4 4 4 4 4 20
46 5 5 5 4 5 24
47 4 4 4 4 4 20
48 4 3 4 3 5 19
49 4 4 4 4 4 20
50 5 4 5 4 5 23
51 5 5 5 5 4 24
52 4 4 4 5 5 22
53 4 3 4 4 5 20
54 4 4 5 5 4 22
55 4 4 4 4 5 21
56 4 4 4 4 4 20
57 4 5 4 4 4 21
58 5 4 4 5 4 22
59 4 4 4 5 4 21
60 5 5 5 5 5 25
61 5 5 5 5 5 25
62 4 4 4 4 5 21
63 4 4 4 4 4 20
64 4 5 5 5 5 24
65 5 5 5 5 5 25
66 4 4 4 3 5 20
67 4 4 4 4 5 21
68 4 4 4 4 5 21
69 4 3 4 4 5 20
70 4 4 4 4 5 21
71 4 4 4 5 2 19
72 5 4 4 3 2 18
73 4 4 5 4 4 21
74 4 4 4 4 4 20
75 4 4 4 4 4 20
76 5 4 2 4 4 19
77 5 5 4 4 4 22
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78 4 4 5 4 3 20
79 4 4 5 4 3 20
80 2 4 4 2 2 14
81 4 4 4 2 4 18
82 4 4 4 4 4 20
83 4 4 4 4 4 20
84 4 4 4 4 3 19
85 4 3 3 4 4 18
86 4 4 5 4 4 21
87 5 4 5 5 4 23
88 4 4 3 4 4 19
89 5 4 5 4 5 23
90 4 4 4 3 5 20
91 5 4 5 4 5 23
92 4 4 4 3 5 20
93 5 5 4 3 5 22
94 4 4 5 5 5 23
95 5 3 4 4 5 21
96 5 5 4 3 5 22
97 4 4 5 5 4 22
98 5 4 5 5 4 23
99 4 3 5 3 5 20
100 4 3 5 5 5 22
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SKOR HASIL PENYEBARAN KUESIONER
(Variabel Pengetahuan Perpajakan)
NO X21 X22 X23 X24 SKOR
1 4 5 5 5 19
2 4 5 5 5 19
3 4 5 4 4 17
4 4 4 4 4 16
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 4 4 4 4 16
9 4 4 4 4 16
10 4 4 4 4 16
11 5 4 5 4 18
12 4 4 5 5 18
13 4 4 4 4 16
14 4 5 4 4 17
15 4 4 4 4 16
16 4 4 4 5 17
17 5 5 5 5 20
18 4 3 4 4 15
19 4 4 4 2 14
20 4 5 5 5 19
21 4 3 5 4 16
22 4 4 4 4 16
23 5 5 5 4 19
24 5 4 4 4 17
25 4 4 3 4 15
26 4 3 4 2 13
27 4 4 4 4 16
28 5 5 5 5 20
29 4 4 5 5 18
30 5 4 5 5 19
31 5 5 5 5 20
32 4 4 4 4 16
33 4 4 4 4 16
34 4 5 5 5 19
35 5 5 5 5 20
36 4 4 4 4 16
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37 5 5 5 5 20
38 5 5 5 5 20
39 4 4 5 5 18
40 5 5 5 5 20
41 4 3 4 3 14
42 4 4 4 4 16
43 4 5 4 5 18
44 4 4 4 4 16
45 4 4 5 5 18
46 5 5 5 5 20
47 4 5 5 5 19
48 5 5 5 5 20
49 4 4 4 4 16
50 5 5 5 5 20
51 4 4 5 5 18
52 5 5 5 5 20
53 4 4 4 4 16
54 4 4 4 4 16
55 4 5 4 4 17
56 4 5 5 5 19
57 4 4 5 5 18
58 4 4 4 4 16
59 5 4 5 4 18
60 5 5 5 5 20
61 5 5 5 5 20
62 4 4 4 4 16
63 5 5 5 5 20
64 5 5 5 5 20
65 5 5 5 5 20
66 4 5 5 5 19
67 5 5 5 5 20
68 5 5 5 5 20
69 4 4 5 5 18
70 4 4 5 5 18
71 4 2 4 4 14
72 4 4 4 5 17
73 4 4 5 4 17
74 4 4 4 4 16
75 4 4 4 4 16
76 4 4 4 4 16
77 5 4 4 4 17
79
78 4 4 4 4 16
79 5 5 4 4 18
80 4 4 4 4 16
81 5 5 5 5 20
82 3 3 4 4 14
83 3 3 4 4 14
84 4 4 4 4 16
85 5 4 4 4 17
86 5 4 4 4 17
87 5 4 5 5 19
88 3 3 4 4 14
89 4 4 5 5 18
90 5 4 5 4 18
91 4 4 5 4 17
92 5 5 5 4 19
93 5 5 4 4 18
94 4 5 4 4 17
95 3 4 5 4 16
96 5 4 5 4 18
97 4 4 5 4 17
98 4 4 5 4 17
99 5 4 5 4 18
100 5 5 5 4 19
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SKOR HASIL PENYEBARAN KUESIONER
(Variabel Pelayanan Fiskus)
NO X31 X32 X33 X34 SKOR
1 4 4 4 4 16
2 4 4 4 4 16
3 4 4 4 4 16
4 4 4 4 4 16
5 4 4 4 4 16
6 5 5 5 5 20
7 4 4 5 4 17
8 4 4 4 4 16
9 5 5 4 4 18
10 4 4 4 4 16
11 4 5 4 5 18
12 4 5 4 5 18
13 4 4 4 4 16
14 4 4 4 4 16
15 4 4 4 4 16
16 4 4 4 4 16
17 4 4 4 4 16
18 4 4 4 4 16
19 4 4 4 4 16
20 5 5 5 5 20
21 4 5 5 5 19
22 4 4 5 5 18
23 5 4 4 5 18
24 4 4 4 3 15
25 4 4 4 4 16
26 4 4 4 4 16
27 4 4 4 4 16
28 4 4 4 4 16
29 4 5 5 4 18
30 5 5 5 5 20
31 5 5 4 5 19
32 4 4 4 4 16
33 4 4 4 4 16
34 4 4 4 4 16
35 5 5 5 5 20
36 5 5 4 5 19
81
37 5 5 5 5 20
38 4 4 4 4 16
39 4 4 4 4 16
40 4 4 4 4 16
41 4 3 4 3 14
42 4 4 4 4 16
43 5 5 5 5 20
44 4 4 4 4 16
45 4 4 4 4 16
46 4 4 4 4 16
47 4 5 5 4 18
48 4 4 4 4 16
49 4 4 4 4 16
50 4 4 4 4 16
51 4 4 4 4 16
52 5 5 4 4 18
53 5 5 4 4 18
54 5 5 5 5 20
55 4 4 3 5 16
56 5 5 4 4 18
57 4 4 4 4 16
58 4 4 4 4 16
59 5 5 5 5 20
60 5 5 5 5 20
61 4 4 4 4 16
62 4 4 4 4 16
63 5 5 5 5 20
64 4 4 4 4 16
65 4 4 4 4 16
66 4 4 4 4 16
67 4 4 4 4 16
68 4 4 5 4 17
69 4 4 5 4 17
70 5 5 5 5 20
71 5 5 4 4 18
72 5 4 4 5 18
73 5 5 5 5 20
74 4 4 4 4 16
75 4 4 4 4 16
76 4 4 4 4 16
77 5 5 5 5 20
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78 4 5 5 4 18
79 5 4 4 5 18
80 4 4 4 4 16
81 5 5 5 5 20
82 4 4 4 4 16
83 4 4 4 4 16
84 4 4 4 4 16
85 5 5 4 4 18
86 4 4 4 4 16
87 5 5 5 5 20
88 4 4 4 3 15
89 5 4 5 5 19
90 4 5 5 4 18
91 4 5 4 5 18
92 5 5 5 5 20
93 5 5 5 4 19
94 4 5 4 5 18
95 5 5 4 5 19
96 4 5 4 5 18
97 5 4 4 4 17
98 5 5 4 5 19
99 4 5 3 5 17
100 5 4 4 5 18
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Lampiran 4 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Deviatio
n
VAR00006 100 16 9 25 2065 20.65 2.346
VAR00011 100 7 13 20 1759 17.59 1.859
VAR00016 100 6 14 20 1726 17.26 1.593
VAR00022 100 9 16 25 2145 21.45 2.057
Valid N (listwise) 100
Lampiran 5 Deskripsi Responden
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 69 69.0 69.0 69.0
Perempuan 31 31.0 31.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Umur
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid <30 15 15.0 15.0 15.0
31-45 28 28.0 28.0 43.0
46-60 49 49.0 49.0 92.0
>60 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tingkat Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid SD 4 4.0 4.0 4.0
SMP 15 15.0 15.0 19.0
SMA 47 47.0 47.0 66.0
D3 4 4.0 4.0 70.0
S1 25 25.0 25.0 95.0
S2-S3 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Tahun Pajak
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1-5 tahun 34 34.0 34.0 34.0
6-10 tahun 40 40.0 40.0 74.0
11-15 tahun 11 11.0 11.0 85.0
>15 tahun 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Lampiran 6 Hasil Uji Validitas
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak PBB
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Kp1 17.49 2.818 .496 .781
Kp2 17.19 3.065 .515 .770
Kp3 17.13 2.700 .649 .727
Kp4 17.07 2.813 .643 .731
Kp5 16.92 2.842 .571 .753
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Uji Validitas Sanksi Pajak
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
sp1 16.43 3.783 .589 .611
sp2 16.67 4.001 .451 .660
sp3 16.48 3.626 .506 .635
sp4 16.59 3.780 .413 .676
sp5 16.43 3.722 .383 .693
Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
PP1 13.25 2.270 .526 .777
PP2 13.29 1.885 .655 .715
PP3 13.06 2.198 .638 .729
PP4 13.17 1.961 .609 .740
Uji Validitas Pelayanan Fiskus
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
PF1 12.94 1.512 .678 .740
PF2 12.90 1.404 .720 .716
PF3 13.02 1.676 .496 .820
PF4 12.95 1.442 .629 .763
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.792 5
Uji Reliabilitas Sanksi Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.704 5
Uji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.793 4
Uji Reliabilitas Pelayanan Fiskus
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.810 4
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Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas sebelum Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.74915973
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .065
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .050c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Normalitas sesudah Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 95
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.72113537
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .073
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .100c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 9 Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 6.208 2.837 2.188 .031
VAR00002 .375 .098 .362 3.826 .000 .899 1.113
VAR00003 .250 .114 .213 2.185 .031 .845 1.183
VAR00004 .176 .118 .138 1.492 .139 .936 1.068
a. Dependent Variable: VAR00001
Lampiran 10 Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.968 1.438 1.369 .174
VAR00002 -.026 .050 -.058 -.528 .599
VAR00003 .073 .058 .141 1.255 .213
VAR00004 -.072 .060 -.128 -1.201 .233
a. Dependent Variable: res4
Lampiran 11 Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 101.164 3 33.721 11.020 .000b
Residual 278.457 91 3.060
Total 379.621 94
a. Dependent Variable: VAR00001
b. Predictors: (Constant), VAR00004, VAR00002, VAR00003
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Lampiran 12 Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Mod
el R
R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error
of the
Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F
Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .516a .266 .242 1.74928 .266 11.020 3 91 .000
a. Predictors: (Constant), VAR00004, VAR00002, VAR00003
b. Dependent Variable: VAR00001
Lampiran 13 Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.208 2.837 2.188 .031
VAR00002 .375 .098 .362 3.826 .000
VAR00003 .250 .114 .213 2.185 .031
VAR00004 .176 .118 .138 1.492 .139
a. Dependent Variable: VAR00001
Lampiran 13 Uji Hipotesis
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.208 2.837 2.188 .031
VAR00002 .375 .098 .362 3.826 .000
VAR00003 .250 .114 .213 2.185 .031
VAR00004 .176 .118 .138 1.492 .139
a. Dependent Variable: VAR00001
90
Lampiran 15 Foto Responden
91
Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup
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